Para Penart

di Kanvas Bago

BANYAK seniman Indonesia yang tetap berkarya di

usia lanput, Tak jarang dart mercka vang masih juga

akul berpameran, Di Jakarta saja sampai pekan ini para

penggemar bisa memikmat pameran termaksud di dua

tempat berbeda. Salim, pelukis yang puluhan tahun

menctap di Paris, tampil di Cemara 6 Galeri di Men
teng. Bagong Kussudiardja hadir di QB World Art di
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MI.': Tar lopeng, 1999
ba: Akrilik di atas kanvas, 95 x 125 em

Hgur keabu-abuan gadis penari
tapi juga aksentuasi segores
warna jingga di bagian ping-
Bgang mereka, yvang menjadi sa-
ngat kuat di tengah permainan
warma putih latamya

Dari tahun yvang sama dalang
Gadis-gadis Bali (2000), dengan
goresan-goresan kuas vang ku-
at, bahkan kasar, vang sekaligus
membentuk sosok-sosok tubuh
perempuan. Lebih spesifik ada-
lah pada bagian kepala dan wa-
jah mereka vang digubah men-
adi bulan-bulatan berwarna
lominan putih, beberapa agak
rinci, namin r<1'|J.-|_'|I:1:| besar ha-
iya bavangan

Dua buah lukisan ini boleh
mewakili watak dasar Bagong
ekspresif, bahkan di dalam usia
senjanya. Para penarinya seper-
ti disusun dari elemen-elemen
tubuh yang punya kekuatan ge-
rak itu sendiri, sumber sema-
ngat dan bahkan pencarian
makna hidup si seniman, vang
tenar sebapai tokoh tari, di sam-
ping pelukis, pematung, penya-
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ir, dan entah apa lagi

Simaklah karya-karya yang
lebih baru, vang berasal dari
tahun 2001. Berukuran rata-ra-
ta 50 x 50 cm, tiga lukisan ini,
Kitab, Kapal Induk, dan Ram-
but Dibelah Tujuh, mengekal-
kan pula salah satu kecende-
rungannya untuk ‘“bermain
komposisi’ dengan pendekatan
abstraksi, atau sekadar penye-
derhanaan bentuk. Lihatlah
teksturnya, dan pilihan wama-
nya vang cenderung "berat’ atau
gelap

Jangan salah, ia juga masih
membuat lukisan di dalam
ukuran lebih besar, seperti Deuwn
Sri vang berkanvas 55 x 125 em.
Memang banyak ruang kosong
di luar sosok utamanya seorang
perempuan, vang sering dian-
daikan dengan penghematan
energi pada para pelukis tua,
namun hal seperti itu tentu ti-
dak perlu mengurangi keber-
hasilan sebuah lukisan
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BEBERAPA karyanya vang
lebih tua (namun di dalam
ukuran satu dua tahun) sangat
menarik. Penari Baris (1999)
tentu salah satu vang harus di-
sebut. Sekelompok genari yang
digambarkan dengan warmna
kulit hitam legam—menjadi
menyolok di dalam pameran ini
karena pada sejumlah karva la-
in, warna kulit sosok-sosoknya
lebih terang atau lunak —ber-
aksi di dalam gerak tari ber-
sama. Latar warna kesumba
coklat susu, dan di bagian atas



kebiruan, serta berbagai warna
menyolok di bagian dada, me-
nyangatkan misteri yang mun-
eul dart wajah para penari. Me-
reka sebenarnya tak berwajah,
karena hanyva berupa sapuan
warna (umumnya) putih ke-
abuan, tanpa ada tanda-tanda
yvang mengisyaratkan mata, hi-
dung, bibir, dan seterusnya
Para penari tak berwajah sa-
ngat sering muncul di dalam

taferil Bagong dari tahun ke
tahun. Kesenangan sepertiituia
bawa sampai ke lukisan-lukis-
annya |':.;||i.'| dekade teralkhir
Ada yang muncul dengan b -
gian-bagian kostum cukup ter-
inci seperti dalam Dua Penar
RBali (1999), namun banyak lain-
nva vang memang merupakan
l1'.'n11;|11 dari laku penyederha-
naannya

Ada kemungkinan, bagi Ba-

gong "wajah” manusia penari
tidak penting. Siapa tahu ia
menghindar dari langkah ek-
sploitasi.seperti misalnya lirik-
an mata penari vang menjadi
sekadar jualan eksotisme di
kanvas sejumlah pelukis. Wajah

Judul: Penari Baris, 1999

putih seperti itu menjadi op-
timal di dalam karyanya Turi
Tbﬁ:g (1909), yang ia garap di
da warna dominan hijau
toska,

Kisah para penari ini sangat
dilengkapi dengan tampilnya
sejumlah sketsa berisi kesan
tangkapan garis-garis yang he-
mat dalam goresan yang kuat.
Dengan tarikan garis yang ber-
sifat seketika, muncullah leng-

gok atau condong tubuh para
gadis penari tersebut. Satu-sa-
tunya lukisan penari bukan Bali
yang disertakan adalah Bedaya
(1994), vang tampaknya me-
maksanya untuk lebih meng-
garap bentuk,

Pameran lukisan Bagong
Kussudiardja yang berlangsung
sejak 12 September 2003 ini me-
narik justru karena diseleng-
garakan di ruang belakang se-

buah toko buku. Ini tak ubah-
nya upaya berpameran di ru-
ang-ruang publik seperti hotel,
mal, bioskop, stasiun, dan lain-
nya.

Penerima penghargaan anta-
ra lain BMKN tahun 1959, Ha-
diah Seni dari Mendikbud ta-
hun 1985, dan ASEAN Awards
tahun 1987 ini mestinya me-
rancang pameran tunggal yvang
lebih terencana. (EF1X)

Media: Akrilik di atas kanvas, 100 x 140 cm
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